



5.1 Kesimpulan  
 
 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan  maka 
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah triwulan I tahun 2014 sampai  dengan triwulan IV tahun 
2018. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan 
FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signnifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 66,6 persen dan sisanya 33,4 
persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian hipotesisi pertama 
yang menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signfikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh LDR terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 8,41 persen. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki 





3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh IPR terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah adalah 2,04 persen. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 
ditolak. 
4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan  tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh APB terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 1,02 persen. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
ditolak. 
5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan  tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh NPL terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 4,92 persen. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
ditolak. 
6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif  signifikan terhadap 




dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh IRR terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah adalah 30,69 persen. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif atau 
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
diterima. 
7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan  tahun 2014 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh BOPO terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah adalah 58,36 persen. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 
diterima. 
8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan  tahun 2014 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh FBIR terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah adalah 24,40 persen. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 
9. Diantara ketujuh variabel bebas, variabel yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan 
tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Adalah BOPO dengan 





5.2      Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa masih ada keterbatasan yang dalam penelitian ini.  
Keterbatasan ini adalah sebagai berikut: 
a. Data yang dibutuhkan tidak tersedia dalam laporan otoritas jasa keuangan. 
(Tidak ada laporan triwulan keuangan bank yang yang dipublikasikan). 
 
5.3     Saran 
1.   Bagi Bank Pembangunan Daerah 
a. Bagi Bank sampel yang memiliki ROA terendah yaitu BPD Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan rata-rata ROA sebesar 2,92 persen. Pihak manajemen 
harus dapat meningkatkan profitabilitas, dengan cara meningkatkan persentase 
laba lebih besar daripada persentase total aset. Sehingga laba bank meningkat, 
maka ROA bank juga akan meningkat. 
b. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu 
BPD Nusa Tenggara Timur dengan rata-rata BOPO sebesar 75,41 persen, agar 
lebih mengefisiensikan biaya operasionalnya untuk meningkatkan pendapatan 
operasionalnya. 
c. Bagi Bank yang memiliki IRR tertinggi yaitu BPD Nusa Tenggara Timur 
dengan rata rata IRR tertinggi sebesar 105,41 agar dapat mengelola dengan 
baik Interest Rate Sensitivite Assetdan Interest Rate Sensitive Liabilities 
sehingga dapat mengurangi risiko suku bunga yang akan berpengaruh 




d. Bagi Bank yang memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu BPD Jambi dengan 
rata-rata FBIR 5,86, pihak bank harus dapat meningkatkan FBIR agar 
pendapatan operasional diluar pendapatan bunga yang akan diterima oleh bank 
lebih besar daripada peningkatan pendapatan operasional . 
1. Bagi Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema penelitian yang sama 
sebaiknya mencakup periode penelitian yang lebih panjang dan wajib 
mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat 
perkembangan perbankan, dengan harapan hasil penelitian yang lebih 
signifikan terhadap variabel terikat dan juga menambah variabel bebas FACR 
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